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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan peneliti terhadap permasalahan yang di-
alami oleh seorang remaja autis berjenis kelamin laki-laki, berumur 16 tahun yang
duduk di kelas XI di salah satu SMALB di Rancaekek. Ia mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan keinginannya dan membuat kesepakatan dengan orang-orang yang
ada di sekitarnya.

Selama ini penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebagian besar berfokus
pada anak-anak autis di bawah 10 tahun, remaja autis yang justru memiliki tuntutan
untuk berkomunikasi dan bersosialisasi lebih besar dari lingkungan sekitarnya, masih
jarang dijumpai hasil penelitiannya. Selain itu, orang tua remaja autis pun sering
mengeluhkan sulitnya membuat kesepakatan dengan remaja penyandang autis, baik
saat hendak menerapkan kedisiplinan maupun saat mengajarinya bernegosiasi.

PEMBELAJARAN BERBICARA NEGOSIATIF:
PERENCANAAN MODEL MULTIMODAL DALAM

PEMBELAJARAN BERBICARA REMAJA AUTIS

Nurhasanah Widianingsih dan Vismaia S. Damaianti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

woderfullwidi@upi.edu

Abstrak
Tujuan dari tulisan ini adalah untuk merencanakan model multimodal sebagai model
pembelajaran berbicara negosiatif bagi remaja autis. Sebagai sebuah model yang
mengombinasikan model atau media yang berbeda secara bersamaan dalam sebuah
teks dengan tujuan untuk mengomunikasikan sebuah pesan baik berupa gabungan
verbal dan citraan ataupun gambar, multimodal cocok untuk dijadikan sebagai sebuah
model pembelajaran berbicara negosiatif bagi remaja autis yang dalam hal ini memiliki
hambatan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial. Dengan adanya penggabung-
an beberapa moda tersebut diharapkan dapat menjadi stimulus bagi remaja autis
agar dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka khususnya keterampilan
berbicara negosiatif. Penelitian ini menggunakan metode SSR dengan desain A-B-A,
subjeknya adalah seorang remaja autis yang sedang mengenyam pendidikan di
salah satu SMALB di Kecamatan Rancaekek. Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
metode analisis visual, termasuk menggunakan analisis kondisi dan antar kondisi.

Kata kunci: multimodal, floor time, berbicara negosiatif, remaja autis
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Penelitian dilakukan untuk menemukan model yang tepat yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara negosiatif bagi remaja autis tersebut
sehingga ia dapat menyampaikan gagasannya dan mengomunikasikan maksudnya
dengan baik sehingga dapat tercapai suatu kesepakatan antara ia dengan lawan tuturnya.

Model multimodal sebagai sebuah model yang merupakan sebuah istilah yang
digunakan untuk merujuk pada cara orang berkomunikasi menggunakan modes
yang berbeda pada saat bersamaan (Kress and van Leeuwen, 1996), yang dapat di-
definisikan sebagai “penggunaan beberapa semiotic modes dalam desain produk,
atau peristiwa semiotik secara bersamaan, dan dengan cara tertentu mode-mode ini
digabungkan untuk memperkuat, melengkapi, atau berada dalam susunan tertentu”
(Kress and van Leeuwen, 2001). Multimodality dapat juga dikatakan sebagai sebuah
istilah teknis yang bertujuan menunjukkan bahwa pemaknaan yang kita lakukan
selama ini memanfaatkan beragam semiotik” (Iedema, 2003).

Negosiasi merupakan salah satu hal yang diperlukan manusia dalam kehidupan
sehari-hari karena setiap individu/kelompok memiliki sifat dasar untuk mempertahan-
kan kepentingnnya dan di sisi lain ada individu/kelompok lainnya yang juga memiliki
kepentingan. Padahal, kedua pihak tersebut memiliki suatu tujuan yang sama, yaitu
memenuhi kepentingan dan kebutuhannya. Negosiasi terjadi karena adanya perbedaan
kepentingan tersebut, sehingga perlu diadakannya musyawarah untuk mencapai ke-
sepakatan (Jackman, 2005; Oliver; Fisher R dan William Ury).

Brodow (2008) mengemukakan bahwa, orang mempunyai seni bernegosiasi
biasanya mempunyai kehidupan yang lebih mudah. Manusia normal pada umumnya
tidak mengalami hambatan saat harus melakukan proses negosiasi. Namun tidak
begitu dengan manusia yang memiliki keterbatasan, seperti para penyandang autis.
Jangankan untuk bernegosiasi, untuk menyampaikan maksud mereka saja, mereka
mengalami kesulitan.

Autisme ditemukan pertama kali oleh Leo Kanner pada tahun 1943. Menurut
Kanner gangguan autisme adalah ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan
orang lain, gangguan berbahasa yang ditunjukkan dengan penguasaan bahasa yang
tertunda, echolalia, autism, pembalikan kalimat, adanya aktivitas bermain repetisi
dan stereotip, rute ingatan yang kuat dan keinginan obsesi untuk mempertahankan
keteraturan di dalam lingkungannya (Widihastuti, 2007).

Para penyandang autis memiliki hambatan dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain. Hal ini ditandai dengan ketidakmampuannya untuk mengerjakan
tugas sensori motorik, terganggunya kognisi sosial, keterampilan sosial, dan ganggu-
an berbahasa (Man-delbaum, 2006; Ormrod, 2009; Bonny Danuatmaja, 2003).
Mereka cenderung hidup dalam dunianya sendiri (Bandie Delphie, 2009).

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus seperti autis, harus memiliki
pola pengasuhan khusus pula dalam memberikan treatment dan pendidikan kepada
putra/putri mereka tersebut agar mereka dapat berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar mereka. Namun hal tersebut tidak semudah apa yang di-
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bayangkan, anak-anak yang berkebutuhan khusus terkadang mendapatkan perlakuan
berbeda dari orang-orang sekitarnya, mereka cenderung dijauhi dan dianggap tidak
normal, sehingga mereka tidak diajak untuk bergaul.

Hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor penyebab penderita autis merasa
minder dan lebih memilih sendiri daripada bergaul dengan orang lain terutama
teman sebayanya. Hal ini tidak hanya dirasakan oleh anak autis, tetapi juga oleh
remaja autis. Walaupun dari segi komunikasi remaja autis sudah memiliki kemampuan
berbahasa yang cukup dapat dipahami lawan tuturnya, tetapi keberterimaan dari
masyarakat masih sangat kurang.

Banyak komplikasi terjadi pada anak dengan autisme pada masa remaja. Sebagian
anak menjadi epilepsi, dua puluh sampai 32 persen menunjukkan kemunduran
kognitif dan tingkah laku, sering diikuti dengan regresi dan munculnya pola tingkah
laku pada usia pra sekolah (Gillberg & Coleman, 2000). Pubertas akan mengaktifasi
gejala-gejala pada anak dengan autisme, sering menyakiti badan sendiri, hiperaktivitas
dan gelisah. Peningkatan gejala ini dikarenakan pertumbuhan fisik dan kekuatan
menjadi dewasa dan gejala ini dirasakan lebih tidak enak pada saat dewasa dibanding-
kan pada anak autis saat usia mereka masih muda (Gillberg & Coleman, 2000). Se-
bagian kecil anak akan mengalami perbaikan menjelang dewasa dan ini biasanya
ada kaitannya dengan high functioning sehingga anak ini menjadi dewasa dengan
sedikit gangguan.

Remaja autis kerap kali merasa kesulitan saat hendak menyampaikan maksudnya,
begitu pula sebaliknya orang sekitar remaja autis terutama keluarga sering merasa
kesulitan untuk membuat remaja autis mengerti terhadap maksud yang mereka
sampaikan.

Pada dasarnya remaja autis memiliki keinginan yang sangat besar untuk dapat
bergaul dengan orang sekitar sebagaimana mestinya, namun hal tersebut tidak se-
mudah membalikkan telapak tangan, diperlukan sebuah metode khusus saat ber-
komunikasi dengan mereka agar maksud kita dapat dicerna bahkan sampai didapatkan
sebuah kesepakatan sebagai tujuan negosiasi.

Negosiasi ini tidak hanya terjadi saat remaja autis bertransaksi dengan pedagang,
tetapi dapat terjadi pula dalam keluarga. Misalnya saat mereka mengemukakan ke-
inginan untuk terjadinya sesuatu hal, orang tua melakukan hal tersebut tidak sesuai
keinginannya, mereka meresponnya dengan kemarahan atau jeritan.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR) atau penelitian
dengan subjek tunggal dengan desain A-B-A di mana fase baseline 1 (A) dilakukan
sebanyak 3 kali, fase treatment (B) dilakukan sebanyak 5 kali dan fase baseline 2 (A)
sebanyak 3 kali.

Adapun gambaran skema waktu langkah treatment dalam pelaksanaan penelitian
dengan desain A1-B-A2 ini, yaitu:

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1156 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

           A1-B-A2
(A1i) (A1ii) (A1iii)    |    (Bi) (Bii) (Biii) (Biv) (Bv)    |    (A2i) (A2ii) (A2iii)

Gambar 3.1. Skema Pelaksanaan Penelitian Desain A1-B-A2

Keterangan:
1) Fase Baseline (A1)

Pada fase ini mula-mula subjek penelitian diberikan suatu tes awal (baseline)
untuk mengukur kemampuan berbicara negosiatif awal subjek. Pengukuran
dilakukan sebelum pemberian materi selama 3 kali sesi atau setelah didapat
data secara jelas dan stabil. Selanjutnya, pretes ini dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam melakukan perlakuan terhadap subjek yang disesuaikan
dengan kemampuan subjek tersebut.

2)  Fase Intervensi (treatment)
Pada fase ini, setelah pengukuran awal pada kemampuan berbicara negosiatif
anak kemudian diberikan perlakuan yang tepat bagi anak atau intervensi.
Tahap ini peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan model multi-
modal dan pemberian tes selama 5 kali sesi hingga didapatkan data yang
stabil.

3) Fase Baseline (A2)
Pada fase ini peneliti melakukan pengulangan proses seperti fase baseline
pertama yaitu mengukur kemampuan berbicara negosiatif subjek setelah
pemberian perlakuan berupa penerapan model multimodal dan metode floor
time pada fase sebelumnya. Pengukuran dilakuan selama 3 kali sesi atau
setelah diperoleh data secara jelas dan stabil.

4) Analisis data
Setelah dilakukan tes, maka dapat diketahui apakah pembelajaran tersebut
berhasil atau tidak dengan melihat kemampuan berbicara negosiatif subjek
yang meningkat atau tidak. Analisis data menggunakan statistik deskriptif seder-
hana dengan analisis visual grafik yang disajikan dalam bentuk grafik garis.

Hasil analisis data dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Dari hasil analisis data tersebut penulis dapat:

a. Mendeskripsikan kemampuan bernegosiasi pada subjek (remaja autis).
b. Mendeskripsikan apakah penggunaan model multimodal mampu

mengembangkan kemampuan berbicara negosiatif pada anak autis.
c. Mendeskripsikan faktor apa saja yang menjadi kendala dalam mengimpleme-

ntasikan model multimodal dalam upaya mengembangkan kemampuan
negosiasi pada remaja autis.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui kegiatan observasi dan
dokumentasi. Observasi fase baseline 1 (A) dilakukan untuk memperoleh data tentang
kemampuan awal aktivitas berbicara negosiatif subjek. Observasi fase treatment (B)
dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas berbicara negosiatif subjek pada
saat diberi perlakuan model multimodal (B). Kemudian observasi fase baseline 2 (A)
untuk memperoleh data tentang kemampuan akhir setelah diberikan treatment.

Dokumentasi data penelitian ini berupa: 1) Data mengenai rekam medis yang
menyatakan jenis autis yang diderita subjek beserta dengan riwayat treatment yang
pernah dilakukan; 2) Catatan hasil wawancara bersama guru dan orang tua subjek;
dan 3) Catatan aktivitas berbicara negosiatif subjek selama penelitian dilaksanakan.

Pemetaan Instrumen Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pengamatan terhadap
kondisi subjek, mulai dari kebiasaan cara berkomunikasi, kebiasaan tingkah laku,
serta kebiasaan subjek jika diajak berdiskusi atau bernegosiasi. Selain itu dilakukan
pula wawancara kepada orang tua subjek mengenai jenis autis yang diderita, terapi

No. Permasalahan  Ruang 
Lingkup 

Indikator Teknik 
Pengumpulan Data 

Subjek 
Penelitian 

1. Gambaran jenis 
dan tingkatan 
autis yang 
diderita 
 

Untuk 
mengetahui 
jenis dan 
tingkatan 
autis yang 
diderita oleh 
pasien 

Perilaku, ucapan 
dan kebiasaan 
subjek  

- Catatan riwayat 
medis 

- Wawancara 
- Pengamatan 

- Psikiater/d
okter 

- Orang tua 
subjek 

- Guru 
subjek 

2. Gambaran 
kemampuan 
dasar berbicara 
negosiatif 

Mengetahui 
kemampuan 
dasar ber-
bicara nego-
siatif yang 
dimiliki oleh 
subjek  

Kemampuan ber-
bicara negosiatif 
subjek sebelum 
diberi treatment 

Uji pengetahuan Subjek  

3. Gambaran 
kemampuan 
berbicara 
negosiatif 
subjek saat 
diberikan 
treatment 

Mengetahui 
perubahan 
kemampuan 
berbicara 
negosiatif 
subjek saat 
diberikan 
treatment 

Kemampuan ber-
bicara negosiatif 
subjek saat diberi-
kan treatment 

Uji pengetahuan Subjek  

4. Gambaran 
kemampuan 
berbicara 
negosiatif 
subjek setelah 
diberikan 
treatment 

Mengetahui 
kemampuan 
akhir subjek 
setelah diberi 
treatment 

Kemampuan ber-
bicara negosiatif 
subjek setelah 
diberikan 
treatment 

Uji pengetahuan Subjek  
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yang pernah di-berikan, prestasi belajar di sekolah, hingga kecenderungan bakat
yang dimiliki oleh subjek.

Data yang diperoleh tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk penyusunan langkah treatment serta pembuatan instrumen.

Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut, diperoleh data bahwa subjek
tergolong pada penderita autis jenis Asperger Syndrome (AS), di mana autis
jenis ini lebih banyak terdapat pada anak laki-laki, perkembangan bicaranya tidak
terganggu, tetapi mereka kurang bisa berkomunikasi secara timbal balik. Berbicara
dengan tata bahasa yang baku dan dalam berkomunikasi kurang menggunakan
bahasa tubuh, sangat terobsesi kuat pada suatu benda, mempunyai daya ingat yang
kuat dan tidak mempunyai kesulitan dalam pelajaran di sekolah.

Hal tersebut didasarkan pada pendapat ICD-10 (International Classification of
Diseases, WHO 1993) dan DSM-IV (American Psychiatric Association, 1994), autisme
diklasifikasikan menjadi lima jenis, yaitu sebagai berikut (Prasetyono, 2008, hlm.
54-65):
1. Autisme Masa Kanak-kanak (Childbood Autism). Autisme pada masa

kanak-kanak adalah gangguan perkembangan pada anak yang gejalanya sudah
tampak sebelum anak tersebut mencapai umur tiga tahun. Ciri-ciri gangguan
autisme ini adalah: kualitas komunikasinya tidak normal, adanya gangguan dalam
kualitas interaksi sosial, dalam aktivitas, perilaku, serta interesnya sangat terbatas,
diulang-ulang, dan streotip.

2. Pervasive Developmental Disorder Not Otherwise Specified (PDD-NOS).
Gejala ini tidak sebanyak seperti pada autisme masa kanak-kanak. Kualitas dari
gangguan tersebut lebih ringan, sehingga anak-anak ini masih bisa bertatap
mata, ekspresi facial tidak terlalu datar, dan masih bisa diajak bergurau.

3. Sindrom Rett (Rett’s Syndrome). Gangguan perkembangan yang hanya
dialami oleh anak wanita. Sekitar umur enam bulan, bayi mulai mengalami ke-
munduran perkembangan. Pertumbuhan kepala mulai berkurang pada umur
lima bulan sampai empat tahun. Gerakan tangan menjadi tidak terkendali, gerakan
yang terarah hilang, dan disertai dengan gangguan komunikasi serta penarikan
diri secara sosial. Selain itu, terjadi gangguan berbahasa, perseptivitas, ekspresif,
serta kemunduran psikomotor yang hebat. Hal yang sangat khas adalah timbulnya
gerakan tangan yang terus-menerus.

4. Gangguan Disintegratif Masa Kanak-kanak (Childbood Disintegrative
Disorder). Gejala timbul setelah umur tiga tahun. Perkembangan anak sangat
baik selama beberapa tahun sebelum terjadinya kemunduran yang hebat. Per-
tumbuhan yang normal terjadi pada usia 1 sampai 2 tahun. Kemudian, anak
akan kehilangan kemampuan yang sebelumnya telah dikuasai dengan baik.

5. Asperger Syndrome (AS). Lebih banyak terdapat pada anak laki-laki. Perkem-
bangan bicaranya tidak terganggu, tetapi mereka kurang bisa berkomunikasi
secara timbal balik. Berbicara dengan tata bahasa yang baku dan dalam ber-
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komunikasi kurang menggunakan bahasa tubuh. Sangat terobsesi kuat pada
suatu benda. Mempunyai daya ingat yang kuat dan tidak mempunyai kesulitan
dalam pelajaran di sekolah.
Sedangkan berdasarkan tingkatan autis, maka subjek termasuk ke dalam Autis

Ringan. Pada kondisi ini anak autisme masih menunjukkan adanya kontak mata
walaupun tidak berlangsung lama. Anak autisme ini dapat memberikan sedikit respon
ketika dipanggil namanya, menunjukkan ekspresi-ekspresi muka, dan dalam ber-
komunikasi dua arah meskipun terjadinya hanya sesekali.

Menurut Childhood Autism Rating Scale (CARS), autisme dibagi menjadi tiga
tingkatan, yaitu (Mujiyanti, 2011):
1. Autis Ringan. Pada kondisi ini anak autisme masih menunjukkan adanya kontak

mata walaupun tidak berlangsung lama. Anak autisme ini dapat memberikan
sedikit respon ketika dipanggil namanya, menunjukkan ekspresi-ekspresi muka,
dan dalam berkomunikasi dua arah meskipun terjadinya hanya sesekali.

2. Autis Sedang. Pada kondisi ini anak autisme masih menunjukkan sedikit kontak
mata namun tidak memberikan respon ketika namanya dipanggil. Tindakan agresif
atau hiperaktif, menyakiti diri sendiri, acuh, dan gangguan motorik yang stereopik
cenderung agak sulit untuk dikendalikan tetapi masih bisa dikendalikan.

3. Autis Berat. Anak autismme yang berada pada kategori ini menunjukkan
tindakan-tindakan yang sangat tidak terkendali. Biasanya anak autisme memukul-
mukulkan kepalanya ke tembok secara berulang-ulang dan terus menerus tanpa
henti. Ketika orang tua berusaha mencegah, namun anak tidak memberikan
respon dan tetap melakukannya, bahkan dalam kondisi berada di pelukan orang
tuanya, anak autisme tetap memukul-mukulkan kepalanya. Anak baru berhenti
setelah merasa kelelahan kemudian langsung tertidur.
Setelah data tersebut diperoleh kemudian dibuatlah beberapa instrumen yang

akan digunakan sebagai media pembelajaran untuk penelitian. Sesuai dengan salah
satu variabel bebasnya yaitu model multimodal, maka instrumen yang dibuat pun
terdiri dari beberapa moda, di antaranya yaitu verbal (berbicara secara langsung),
video, gambar, cerita bergambar, dan tulisan (bacaan).

Analisis verbal menunjukkan bahwa kalimat yang diucapkan anak mengandung
proses relational dan material. Klausa relasional berfungsi untuk memberi ciri dan
untuk mengidentifikasi. Sementara klausa material digunakan untuk menunjukkan,
‘doing’ or ‘happening’, melakukan sesuatu, atau kejadian yang sedang berlangsung
(Halliday, dan Matthiesen, 2004).

Royce (2002) melihat bahwa visual dan verbal yang digunakan sebagai moda
untuk menyampaikan pesan dalam sebuah teks memiliki ‘intersemiotic relationship’,
hubungan antar mode semiotik yang beragam. Hubungan antara keduanya bisa
merupakan ‘intersemiotic repetition’, intersemiotic synonymy (similarity relations),
intersemiotic antonymy (opposition relations), intersemiotic hyponymy (class-
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subclass relations), intersemiotic meronymy (part-whole relations), intersemiotic
collocation (expectancy relations).

Lebih jauh, untuk menjelaskan hubungan teks verbal dan visual, Martinec dan
Salway (2005) menawarkan sebuah sistem untuk melihat hubungan antara visual
dan verbal dalam sebuah teks multimodal. Pendekatan mereka berdasarkan hubungan
status dan logis-semantik (logico-semantics) antara visual dan verbal. Ini berbeda
dengan sistem yang dikembangan oleh Liu dan O’Halloran (2009) yang lebih berdasar
pada ‘discourse relation’ antara teks verbal dan visual dalam analisis mereka pada
‘cohesive devices’ antara teks verbal dan visual.

Multimodal merupakan salah satu cabang kajian linguistik sistemik fungsional
(LSF) yang dikembangkan oleh Kress dan Van Leeuwen dalam buku Reading Im-
ages (2006). Kajian multimodal ini menerapkan seluruh interaksi baik itu interaksi
verbal maupun interaksi visual. Secara umum analisis multimodal dapat didefinisikan
sebagai analisis sarana komunikasi yang menggabungkan antara teks visual dan teks
verbal. Untuk mendeskripsikan keterkaitan hubungan logis dalam teks-teks visual dan
teks verbal begitu juga sebaliknya hubungan logis teks verbal menjelaskan teks visual.

Penelitian ini mendukung pernyataan Chen (2010) yang memaknai multimodality
sebagai “memahami bagaimana sumber semiotik verbal dan visual yang dapat diguna-
kan untuk merealisasikan jenis dan tingkatan dialogic engangement”.

Berbicara menurut Mulgrave (melalui Tarigan, 2008:16) merupakan suatu alat
untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Berbicara merupakan
instrumen yang mengungkapkan kepada penyimak hampir-hampir secara langsung
apakah pembicara memahami atau tidak, baik bahan pembicaraannya maupun para
penyimaknya; apakah ia bersikap tenang atau dapat menyesuaikan diri atau tidak,
pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-gagasannya; dan apakah dia waspada
serta antusias atau tidak. Komunikasi lisan memerlukan keterampilan berbicara dan
saling pengertian antara pembicara dan pendengar (Sulastri, 2008: 14).

SIMPULAN
Negosiasi merupakan aktivitas memiliki atau mengelola konflik, hal tersebut

muncul melalui keterampilan berbicara. Negosiasi merupakan suatu proses keterampil-
an berbicara yang akan menjadi sangat sulit untuk memperoleh kesepakatan apabila
dilakukan oleh para penderita autis, hal tersebut disebabkan karena mereka memiliki
hambatan dalam berkomunikasi.

Multimodal adalah cara berkomunikasi dengan menggunakan beberapa mode/
media yang berbeda pada saat bersamaan, penggunaan beberapa mode tersebut
bertujuan untuk memperkuat, melengkapi, atau agar mode-mode tersebut berada
dalam susunan tertentu.

Model multimodal diyakini dapat meningkatkan keterampilan berbicara negosiatif
pada remaja penderita autis, karena selain pendekatannya alamiah dan berbasis
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pendekatan anak yang akan membuat subjek merasa nyaman, didukung pula oleh
adanya variasi mode yang digunakan sehingga subjek tidak merasa jenuh dan bahkan
tertarik, sehingga meningkatkan minat belajar subjek.
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